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Abstrak

Nasifa, Isri. 2023. Analisis Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Jawa di MIS Nurul
Islam Lumajang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1:
Dr. Zuhkhriyan Zakaria, M.Pd. Pembimbing 2: Bagus Cahyanto, M.Pd.

Kata Kunci : Muatan Lokal, Bahasa Jawa, Madrasah Ibtidaiyah

Penggunaan bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari terpengaruhi oleh
globalisasi bahasa asing dan kurangnya perhatian orang tua untuk mendidik
anak-anaknya berkomunikasi di lingkungan keluarga oleh karena itu diperlukan usaha
untuk melestarikan kebudayaan melalui pembelajaran di sekolah. Pembelajaran
bahasa Jawa harus dioptimalkan sebagai upaya mempertahankan kekayaan budaya
bangsa yang tidak ternilai harganya yang pada dasarnya dapat dijadikan wahana
penanaman watak, budi pekerti, terutama melalui penerapan unggah-ungguh pada
masyarakat Jawa serta memiliki peran sentral dalam pengembangan watak, dan
pekerti bangsa.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kondisi pembelajaran bahasa Jawa
berupa karakteristik bidang studi, tujuan, kendala dan katakteristik siswa. Metode
pembelajaran berupa strategi pengorganisasian, strategi penyampaian dan strategi
pengelolaan. Hasil pembelajaran berupa keefektifan, keefisiensi pembelajaran dan
daya tarik.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan teori variabel
pembelajaran Reigeluth. Prosedur dari pengumpulan dilakukan dengan menggunakan
metode observasi, wawancara, dokumentasi dan kuesioner terbuka sebagai pendukung
data.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kondisi pembelajaran Jawa
di MIS Nurul Islam Lumajang memiliki ruang lingkup pembelajaran pada aspek
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis, siswa memiliki berbagai kendala
saat pembelajaran, dan Siswa kelas 4 memiliki sikap disiplin dan semangat belajar; (2)
metode pembelajaran bahasa Jawa menggunakan strategi pengorganisasian yaitu
dengan penyusunan alur tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran, penyusunan
perangkat ajar bahasa Jawa dan modul ajar. Strategi penyampaian dengan
memperhatikan penggunaan media pembelajaran, refleksi materi ajar dan penggunaan
metode yang bervariasi. Strategi pengelolaan dilaksanakan melalui penyusunan
perangkat ajar bahasa Jawa, pembuatan catatan kemajuan siswa dan pemberian
motivasi secara sederhana berupa bintang pada kolom siswa; (3) hasil pembelajaran
muatan lokal bahasa Jawa kelas 4 ditinjau melalui 3 hal yaitu (keefektifan, efisien dan
daya tarik pembelajaran). Mengenai keefektifan pembelajaran bahasa Jawa kelas 4 di
MIS Nurul Islam Lumajang berada dalam kategori sangat baik, keefisiensi
pembelajaran bahasa Jawa berada dalam kategori cukup baik sedangkan daya tarik
pembelajaran bahasa Jawa berada dalam kategori sangat baik.
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Abstract

Nasifa, Isri. 2023. Analysis of Javanese Language Local Content Learning at MIS
Nurul Islam Lumajang. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study
Program, Faculty of Islamic Religion, Islamic University of Malang. Advisor
1: Dr. Zuhkhriyan Zakaria, M.Pd. 2nd supervisor: Bagus Cahyanto, M.Pd.

Keywords: Local Content, Javanese Language, Madrasah Ibtidaiyah

The use of Javanese in everyday life is affected by the globalization of foreign
languages and the lack of attention of parents to educate their children to
communicate in the family environment, therefore efforts are needed to preserve
culture through learning at school. Javanese language learning must be optimized as
an effort to maintain the nation's invaluable cultural wealth which can basically be
used as a vehicle for instilling character, character, especially through the application
of unggah-ungguh in Javanese society and has a central role in developing the
character, and character of the nation.

The purpose of this research is to analyze the condition of Javanese language
learning in the form of study field characteristics, objectives, constraints and student
characteristics. Learning methods in the form of organizing strategies, delivery
strategies and management strategies. Learning outcomes in the form of effectiveness,
learning efficiency and attractiveness.

This research is a qualitative research using Reigeluth's theory of learning
variables. The procedure of collection is done by using observation, interview,
documentation and open questionnaire methods as data support.

Based on the research results show that: (1) the condition of Javanese learning at
MIS Nurul Islam Lumajang has the scope of learning in the aspects of listening,
speaking, reading and writing, students have various obstacles during learning, and
grade 4 students have a disciplined attitude and enthusiasm for learning; (2) Javanese
learning methods use organizing strategies, namely by arranging the flow of learning
objectives, learning outcomes, preparing Javanese teaching tools and teaching
modules. Delivery strategy by paying attention to the use of learning media, reflection
of teaching materials and the use of varied methods. Management strategies are
implemented through the preparation of Javanese teaching tools, making student
progress notes and providing simple motivation in the form of stars in the student
column; (3) the results of learning Javanese local content in grade 4 are reviewed
through 3 things namely (effectiveness, efficiency and attractiveness of learning).
Regarding the effectiveness of Javanese language learning in grade 4 at MIS Nurul
Islam Lumajang is in the very good category, the efficiency of Javanese language
learning is in the good enough category while the attractiveness of Javanese language
learning is in the very good category.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia. Wilayah
dengan mayoritas penduduk bersuku Jawa menggunakan bahasa tersebut untuk
berkomunikasi. Pemakaian bahasa Jawa digunakan sebagai pengantar pergaulan
dalam dunia pendidikan, media massa, dan seni pertunjukan tradisional seperti
wayang, ludruk, ketoprak, dan sebagainya. Bahasa Jawa hingga saat ini masih
memiliki peran yang sangat besar bagi masyarakat (Hadisaputra, 2019).
Masyarakat Jawa menganggap bahasa Jawa bahasa ibu dan bahasa sehari-hari
untuk berkomunikasi (Mardikantoro, 2016).

Bahasa Jawa digunakan masyarakat suku Jawa meliputi daerah Jawa Timur,
Jawa Tengah dan Yogyakarta. Selain itu, bahasa Jawa juga dituturkan oleh
masyarakat Jawa yang tinggal di beberapa tempat lain seperti Banten khususnya
kabupaten Serang, kota Serang, kabupaten Tangerang dan kota Cilegon, di Jawa
Barat khususnya dari pesisir utara Karawang, Indramayu, Subang, kabupaten
Cirebon dan kota Cirebon (Khairul dkk, 2018). Beberapa masyarakat yang berada
di luar pulau Jawa berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa dampak dari
imigrasi (Mardikantoro, 2016).

Pada masyarakat Jawa tingkatan bahasa terdiri dari 3 diantaranya: (1) ngoko,
yaitu bahasa Jawa yang biasanya digunakan oleh seseorang yang mempunyai
tingkat kedudukan yang sederajat; (2) krama madya, yaitu bahasa campuran
antara krama dan ngoko yang dipakai untuk pembicaraan seorang yang lebih

rendah derajatnya, tapi umumnya digunakan untuk berbicara dengan orang yang
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lebih tua; (3) krama inggil, yaitu bahasa yang digunakan dalam pembicaraan
dengan orang yang dihormatinya (Purwadi, 2020). Tingkatan bahasa Jawa
menunjukkan sarana perwujudan sikap budaya dengan nilai-nilai luhur dan sopan
santun berbahasa (Sabdawara, 2001).

Penggunaan bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari terpengaruhi oleh
globalisasi bahasa asing dan kurangnya perhatian orang tua untuk mendidik anak-
anaknya berkomunikasi di lingkungan keluarga oleh karena itu diperlukan usaha
untuk melestarikan kebudayaan melalui pembelajaran di sekolah (Khairul, dkk,.
2018). Pembelajaran tersebut harus dioptimalkan sebagai upaya mempertahankan
kekayaan budaya bangsa yang tidak ternilai harganya yang pada dasarnya dapat
dijadikan wahana penanaman watak, budi pekerti, terutama melalui penerapan
unggah-ungguh pada masyarakat Jawa serta memiliki peran sentral dalam
pengembangan watak, dan pekerti bangsa (Arafik & Rumidjan, 2017).

Pembelajaran bahasa Jawa diharapkan dapat membantu siswa mengenal
dirinya, lingkungannya, menerapkan dalam tata krama budayanya, menghargai
potensi bangsanya, sehingga mampu mengemukakan gagasan dan perasaan,
berpartisipasi dalam masyarakat, dan dapat menemukan serta menggunakan
kemampuan analisis, imajinatif dalam dirinya (Endang, 2019). Mata pelajaran
bahasa Jawa merupakan muatan lokal yang berlokasi waktu 2 jam pelajaran per
minggu (Sulaikha & Kalijaga, 2020). Sesuai peraturan daerah provinsi Jawa
Timur nomor 19 tahun 2014 tentang mata pelajaran bahasa daerah sebagai muatan
lokal wajib di sekolah/madrasah sehingga mewajibkan seluruh jalur dan jenjang
pendidikan sebagai mata pelajaran wajib minimal dua jam pelajaran setiap

minggu (Ningsih & Dewi, 2022).
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Berdasarkan peraturan provinsi Jawa Timur no. 19 pasal 5 yang menyebutkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa untuk sekolah dasar
diberikan mulai kelas I sampai dengan kelas VI. Muatan lokal bahasa Jawa di
sekolah dasar meliputi standar isi yang lebih menekankan pada berbagai materi
seperti kesenian Jawa, unggah ungguh basa aksara Jawa, tokoh kepahlawanan
Jawa dan wayang. Berbagai lingkup materi ini harus diajarkan sejak dini sehingga
dapat menjadikan siswa sebagai individu yang berkarakter dan berkepribadian
untuk memajukan bangsa dimana budaya Jawa penuh dengan simbol-simbol yang
mengandung nilai-nilai etika, budaya, moral yang patut dilestarikan kepada
generasi selanjutnya (Latifah, dkk,. 2019).

Realita di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran muatan
lokal bahasa Jawa masih banyak menemui permasalahan. Pembelajaran masih
menitikberatkan peran  guru, sehingga guru mendominasi pelaksanaan
pembelajaran di kelas. siswa sangat pasif, tidak semangat, tidak tertarik, dan
menganggap bahasa Jawa itu sulit (Arafik & Rumidjan, 2017). Kesulitan dalam
pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa juga disebabkan oleh akulturasi budaya
Jawa Timur khususnya di kabupaten Lumajang yang tergolong wilayah
pendalungan. Wilayah pendalungan adalah daerah persebaran etnis Madura yang
tinggal di luar pulau Madura di provinsi Jawa Timur (Satrio & Suryanto, 2020).

Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti memperoleh data bahwa siswa MIS
Nurul Islam Lumajang memiliki 3 bahasa yang berbeda yaitu bahasa Indonesia,
bahasa Jawa dan bahasa Madura. Dari uraian di atas, peneliti terdorong untuk
membuat penelitian bertema “Analisis Muatan Lokal Bahasa Jawa Kelas 4 Di

MIS Nurul Islam Lumajang”.
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi diatas, maka ditetapkan fokus penelitian sebagai

penyempitan batasan masalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana kondisi pembelajaran bahasa Jawa siswa kelas 4 MIS Nurul Islam
Lumajang?

Bagaimana metode pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa kelas 4 di MIS
Nurul Islam Lumajang?

Bagaimana hasil pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa kelas 4 di MIS

Nurul Islam Lumajang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagat berikut.

Menganalisis kondisi pembelajaran bahasa Jawa kelas 4 di MIS Nurul Islam
Lumajang.

Menganalisis metode pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa kelas 4 di MIS
Nurul Islam Lumajang.

Menganalisis hasil pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa kelas 4 di MIS

Nurul Islam Lumajang.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun

secara praktis. Berikut merupakan kegunaan penelitian.

1.

Kegunaan Secara Teoritis
a. Menambah pengetahuan akademik dan wawasan keilmuan tentang

muatan lokal bahasa Jawa.
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b. Memberikan tambahan referensi akademik dan motivasi bagi peneliti lain
yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait muatan lokal bahasa Jawa
ataupun muatan lokal berbeda.

2. Kegunaan Secara Praktis

a. Bagi guru: guru dapat mengetahui karakteristik siswa sehingga
memudahkan guru dalam merancang metode pembelajaran dan
meningkatkan hasil pembelajaran.

b. Bagi siswa: siswa dapat meningkatkan rasa bangga terhadap identitas
budaya, mengembangkan kemampuan bahasa Jawa dan membuka
wawasan mereka terhadap kekayaan budaya yang ada di sekitar.

E. Definisi Operasional

Beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini :

1. Analisis adalah mengamati objek penelitian dengan cara menguraikan atau
menjelaskan secara rinci komponen-komponen variabel pembelajaran.

2. Pembelajaran adalah interaksi guru dan siswa yang telah dirancang atau
direncanakan di sekolah.

3. Muatan lokal adalah pembelajaran yang memuat unsur potensi dan kearifan
lokal pada satuan pendidikan melalui penyelenggaraan pembelajaran di sekolah.

4. Bahasa Jawa merupakan muatan lokal yang dalam pembelajaran di sekolah
dasar yang mempelajari aksara Jawa, kesenian Jawa, wayang, dan tokoh

kepahlawanan Jawa.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Analisis Pembelajaran Muatan Lokal
Bahasa Jawa di MIS Nurul Islam Lumajang” dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Kondisi pembelajaran bahasa Jawa kelas 4 di MIS Nurul Islam yaitu: (a)
memiliki ruang lingkup pembelajaran pada aspek mendengarkan, berbicara,
membaca dan menulis; (b) siswa memiliki berbagai kendala saat pembelajaran
diantaranya siswa mengalami kesulitan menulis dan menghafal aksara Jawa,
mengalami kesulitan memahami materi, mengeluh karena terlalu banyak PR, tidak
terbiasa menggunakan bahasa Jawa, dan mengalami kendala tidak bisa menjawab
soal yang diberikan oleh guru. ; (c) siswa kelas 4 memiliki sikap disiplin dan
semangat belajar ditandai dengan siswa antusias untuk bertanya dan
mendengarkan saat pembelajaran bahasa Jawa.
2. Metode pembelajaran yang digunakan pada pelaksanaan muatan lokal bahasa
Jawa kelas 4 diantaranya; (a) strategi pengorganisasian yaitu dengan penyusunan
alur tujuan pembelajaran (ATP), penyusunan capaian pembelajaran (CP),
penyusunan perangkat ajar bahasa Jawa dan modul ajar; (b) strategi penyampaian
yaitu dengan memperhatikan penggunaan media pembelajaran, refleksi materi ajar
dan penggunaan metode yang bervariasi; (c) strategi pengelolaan dilaksanakan
melalui penyusunan perangkat ajar bahasa Jawa, pembuatan catatan kemajuan
siswa dan pemberian motivasi secara sederhana berupa bintang pada kolom siswa.
3. Hasil pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa kelas 4 dilihat melalui 3 hal yaitu

(keefektifan, efisien dan daya tarik pembelajaran).
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Mengenai keefektifan pembelajaran bahasa Jawa berada dalam kategori
sangat baik ditandai dengan beberapa indikator antara lain: (1) kecepatan untuk
memahami materi ajar. Guru memberikan siswa kelas 4 PR untuk mengerjakan
ulangan formatif yang ada di modul ajar dan siswa mampu mengerjakan tugas,
baik secara individu maupun kelompok; (2) indikator kedua dari keefektifan
pembelajaran adalah tingkat alih belajar. Guru membimbing siswa untuk
membuat wayang dan siswa mampu membuat proyek wayang dan mempraktikkan
pertunjukkan wayang sebagai dalang; (3) indikator ketiga adalah tingkat retensi
yang dipelajari. Guru melakukan refleksi materi dalam bentuk pertanyaan kepada
siswa dan siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru.

Mengenai keefesien pembelajaran bahasa Jawa berada dalam kategori
cukup baik ditandai dengan dua indikator antara lain: (1) waktu yang digunakan
untuk belajar. Pembelajaran bahasa Jawa di MIS Nurul Islam Lumajang hanya
berlaku 1 jam pelajaran dalam seminggu; (2) biaya yang dibutuhkan untuk belajar.
Pembelajaran bahasa Jawa tidak membutuhkan biaya yang banyak karena fasilitas
sekolah yang memadai.

Mengenai daya tarik pembelajaran bahasa Jawa berada dalam kategori
sangat baik ditandai dengan Siswa kelas 4 memiliki sikap disiplin dan semangat
belajar ditandai dengan siswa antusias untuk bertanya dan mendengarkan saat
pembelajaran bahasa Jawa.

B. Saran

Berdasarkan hasil setelah melakukan penelitian tentang “Analisis
Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Jawa di MIS Nurul Islam Lumajang”

beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut:
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1. Bagi guru disarankan untuk (a) membuat cacatan kemajuan siswa secara
sistematis dan terbuka sehingga dapat diakses oleh siswa; (b) menggunakan media
pelajaran yang lebih menarik dan kreatif.

2. Bagi siswa disarankan untuk berani mengungkapkan kendala yang dihadapi saat
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